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ABSTRAK 

 Pencemaran udara telah menjadi suatu permasalahan yang akut di daerah 

perkotaan, terutama kota-kota besar. Kendaraan yang berkecepatan rendah akan 

menghasilkan lebih banyak emisi gas buang, terutama gas CO. Paparan udara 

dengan gas CO dapat mengakibatkan keracunan sistem saraf pusat dan jantung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah kendaraan bermotor 

dengan kadar karbon monoksida (CO) di udara pada Jalan Perintis Kemerdekaan 

dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 2022. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasional analitik yang 

menggunakan uji korelasi dengan desain cross sectional untuk mengukur 

pengaruh jumlah kendaraan bermotor dengan kadar CO di udara pada Jalan 

Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang dengan 

pengambilan sampel sebanyak 5 kali perhari mengukur suhu dan kelembaban, 

mengukur arah dan kecepatan angin serta menghitung jumlah kendaraan bermotor 

yang melewati Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung dalam 

waktu yang bersamaan. 

 Hasil penelitian menunjukkan kadar Karbon Monoksida berkorelasi positif 

terhadap peningkatan jumlah kendaraan bermotor dengan nilai r = 0,9. Jumlah 

kendaraan bermotor di Jalan Lubuk Begalung lebih rendah, kelembaban dan 

kecepatan angin lebih rendah, suhu lebih tinggi, sedangkan jumlah kendaraan 

bermotor di Jalan Perintis Kemerdekaan lebih tinggi, kelembaban dan kecepatan 

angin lebih tinggi serta suhu rendah. Kadar karbon monoksida pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan lebih tinggi yaitu 3.242 ug/Nm3 dan Jalan Lubuk Begalung 2.572 

ug/Nm3.  

 Meningkatkan kualitas daya transportasi umum dengan cara pengecekan 

dan perbaikan transportasi umum serta mengurangi pemakaian kendaraan pribadi 

dan melakukan upaya penghijauan pada ruas jalan yang dapat menyerap polutan 

untuk mengurangi dampak emisi gas buang kendaraan bermotor.  
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ABSTRACT 

 Air pollution has become an acute problem in urban areas, especially big 

cities. Vahicles with low speed will produce more exhaust emissions, especially 

CO gas. Exposure to air with CO gas can cause poisoning of the central nervous 

system and heart. This study aims to determine the effect of the number of 

motorized vehicles with levels of carbon monoxide (CO) in the air on Jalan 

Perintis Kemerdekaan and Jalan Lubuk Begalung, Padang City in 2022. 

 The type of research used is analytic observational which uses a 

correlation test with a cross sectional design to measure the effect of the number 

motorized vehicles with CO levels in the air on Jalan Perintis Kemerdekaan and 

Jalan Lubuk Begalung, Padang City with sampling 5 times per day measuring 

temperature and humidity, measuring direction and wind speed and count the 

number of motorized vehicles passing Jalan Perintis Kemerdekaan and Jalan 

Lubuk Begalung at the same time. 

 The results showed that Carbon Monoxide levels were positively 

correlated to the increase in the number of motorized vehicles with a value of r = 

0.9. The number of motorized vehicles on Jalan Lubuk Begalung is lower, 

humidity and wind speed are lower, the temperature is higher, while the number 

of motor vehicles on Jalan Perintis Kemerdekaan is higher, humidity and wind 

speed are higher and temperature are low. Carbon Monoxide levels on Jalan 

Perintis Kemerdekaan were higher at 3.242 ug/Nm3 and on Jalan Lubuk Begalung 

at 2.572 ug/Nm3. 

 Improve the quality of public transportation power by checking and 

repairing public transportation and reducing the use of privite vehicles and making 

green efforts on roads that can absorb pollutants to reduce the impact of motor 

vehicle exhaust emissions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

  

Udara mempunyai arti yang sangat penting di dalam kehidupan 

makhluk hidup dan keberadaan benda-benda lainnya. Sehingga udara 

merupakan sumber daya alam yang harus dilindungi untuk hidup dan 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Untuk mendapatkan udara 

sesuai dengan tingkat kualitas yang diinginkan maka pengendalian 

pencemaran udara menjadi sangat penting dilakukan.1  

Pencemaran udara telah menjadi suatu permasalahan yang akut di 

daerah perkotaan, terutama kota-kota besar. Kualitas udara di kota besar 

tanpa disadari telah menurunkan kualitas hidup masyarakatnya. Udara 

yang tercemar akan terhirup oleh masyarakat akan berdampak buruk pada 

kesehatan tubuhnya. Pencemar utama dalam udara ada tujuh, yaitu 

partikulat (partikel debu), sulfur dioksida (SO2), ozone troposferik, karbon 

monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO2), hidrokarbon (HC) dan timbal 

(Pb). Sumber utama pencemaran ini berasal dari gas buang kendaraan 

bermotor.2 Besarnya tingkat emisi polutan yang dihasilkan dari kendaraan 

bermotor sangat tergantung dari karakteristik operasi jalan. Kendaraan 

yang berkecepatan rendah akan menghasilkan lebih banyak emisi gas 

buang, terutama gas CO. Polutan yang dihasilkan dari kendaraan yang 

berkecepatan rendah ini dapat mencapai tiga kali lipat dari kecepatan 

normal.3 
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Gas karbon monoksida (CO) merupakan gas yang tidak berwarna, 

tidak berbau, tidak berasa, tidak mengiritasi, mudah terbakar dan sangat 

beracun, serta tidak larut dalam air. Gas ini merupakan hasil pembakaran 

tidak sempurna dari kendaraan bermotor, alat pemanas dan peralatan yang 

menggunakan bahan api. Senyawa CO mempunyai potensi bersifat racun 

yang berbahaya terhadap manusia, karena mampu membentuk ikatan yang 

kuat dengan pigmen darah yaitu haemoglobin. Paparan udara dengan gas 

CO dapat mengakibatkan keracunan sistem saraf pusat dan jantung. 

Keracunan ini terjadi jika paparan gas CO melampaui batas dari yang bisa 

ditoleransi tubuh, yaitu lebih dari 250 ppm.4  

Jumlah Kendaraan akan semakin meningkat apabila arus lalu lintas 

pada ruas jalan tersebut semakin besar, sehingga kendaraan menjadi 

berdekatan antara satu dengan kendaraan lainnya.5 Tidak seimbangnya 

jumlah kendaraan dengan sarana jalan yang tersedia, mengakibatkan 

beberapa ruas jalan yang menjadi jalur utama kendaraan umum di kota-

kota terjadi kemacetan, terutama pada jam jam sibuk.6  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

menyebutkan, Jumlah kendaraan bermotor tercatat sebanyak 967.504 unit. 

Data tahun 2020 memperlihatkan bahwa di Kota Padang terdapat sekitar 

350.475 kendaraan bermotor. Dari jumlah tersebut, sebanyak 239.698 unit 

atau sekitar 68,39% adalah sepeda motor. Sedangkan 110.777 unit atau 

sekitar 31,38% adalah mobil atau roda empat. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu pencemar yang 

dihasilkan oleh asap kendaraan bermotor yaitu Karbon Monoksida (CO). 

Sesuai dengan baku mutu udara ambien Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 menyatakan bahwa batas Karbon 

Monoksida dalam udara adalah 30.000 µg/Nm3.1 Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Dinas Lingkungan Hidup daerah Kota Padang, hasil 

pengujian kualitas udara ambien Karbon Monoksida (CO) Tahap I pada 

bulan Februari tahun 2021 di titik 2 (Depan UPI Padang) adalah 6.948 

µg/Nm3 dan Tahap II pada bulan Agustus tahun 2021 adalah 2.820,6 

µg/Nm3.  

Menurut Wardhana (2000) Semakin tinggi suhu hasil pembakaran 

maka jumlah gas CO yang terdisosiasi menjadi CO dan O2 akan semakin 

banyak. Suhu tinggi, merupakan pemicu terjadinya gas CO.7 Hal ini 

dikuatkan dengan hasil penelitian Wijoyo (2003) tentang transportasi di 

Surabaya menunjukkan bahwa 96,8 % gas Karbon Monoksida (CO) yang 

ada berasal dari gas buang kendaraan bermotor dari total emisi gas 

sebanyak 54.800 ton per tahun, hal ini berdampak pada peningkatan suhu 

udara hingga 0,50C.3 Penelitian Sugiarti (2009) menyimpulkan bahwa 

Peningkatan polusi udara dari sektor transportasi sangat signifikan dan 

berdampak pada kehidupan dan lingkungan saat ini. Salah satu polutan 

udara yang berbahaya dan jumlahnya sangat dominan adalah gas Karbon 

Monoksida (CO) yang dihasilkan dari proses pembakaran bahan bakar dan 

udara motor bensin yang tidak sempurna.8 
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Jalan Perintis Kemerdekaan merupakan jalan kota yang terdiri dari 

2 (dua) lajur 2 (dua) jalur tidak dipisah yang mempunyai panjang jalan 1,4 

kilometer dan lebar 10 meter.9 Dijalan tersebut pergerakan arus lalu lintas 

cukup tinggi karena jalan ini melewati beberapa perkantoran, sekolah, 

perguruan tinggi, dan rumah sakit umum. Jalan tersebut termasuk jalan 

yang padat aktivitas, apalagi pada pagi hari dan siang hari karena jalan ini 

merupakan jalan penghubung antara jalan Sawahan dan jalan Jati. 

Permasalahan utama adalah meningkatnya penggunaan kendaraan 

bermotor yang menyebabkan terjadi kemacetan pada ruas jalan tersebut. 

Kemacetan menimbulkan pembakaran yang tidak sempurna pada 

kendaraan bermotor yang mana menimbulkan emisi gas CO yang 

dihasilkan dikhawatirkan tinggi. 

Jalan Lubuk Begalung merupakan jalan arteri primer yang terdiri 

dari 2 (dua) jalur 4 (empat) lajur dengan status sebagai jalan nasional dan 

jalur utama menuju by pass. Jalan ini sangat padat terutama bus 

penumpang dan truk barang dengan tonase tinggi. Jalan ini merupakan 

salah satu titik macet terparah di kota Padang, baik pada akhir pekan, 

musim liburan, dan pada musim arus mudik-balik dimana menyebabkan 

kemacetan di sepanjang ruas jalan tersebut.10 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Jumlah Kendaraan Bermotor dengan Kadar 

Karbon Monoksida (CO) di Udara pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung Kota Padang Tahun 2022.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Jumlah 

Kendaraan Bermotor dengan Kadar Karbon Monoksida (CO) Di Udara 

pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang 

Tahun 2022.   

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui Pengaruh Jumlah Kendaraan Bermotor dengan 

Kadar Karbon Monoksida (CO) Di Udara pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang Tahun 2022. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui jumlah kendaraan bermotor per jam yang melewati 

Jalan Perintis Kemerdekaan  dan Jalan Lubuk Begalung di Kota 

Padang tahun 2022.  

b. Mengetahui suhu dan kelembaban pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan  dan Jalan Lubuk Begalung di Kota Padang tahun 

2022. 

c. Mengetahui arah dan kecepatan angin pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung di Kota Padang tahun 

2022. 

d. Mengetahui kadar Karbon Monoksida (CO) di udara pada Jalan 

Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung di Kota Padang 
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tahun 2022. 

e. Mengetahui pengaruh jumlah kendaraan bermotor dengan kadar 

karbon monoksida (CO) di udara pada Jalan Perintis Kemerdekaan 

dan Jalan Lubuk Begalung di Kota Padang tahun 2022. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat 

tentang kondisi lingkungan serta pencemaran udara terutama yang 

disebabkan oleh Karbon Monoksida (CO) di udara yang dihasilkan 

oleh kendaraan bermotor. 

2. Sebagai bahan masukkan bagi instan kesehatan, khususnya kesehatan 

lingkungan dalam melakukan upaya penanaman tanaman yang tepat 

dalam penyerapan CO di udara.  

3. Sebagai bahan masukkan bagi pemerintahan kota Padang untuk 

dijadikan salah satu sumber informasi bagi pemerintah dalam meilih 

tanaman kota.  

4. Sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji 

masalah yang sama dengan metode yang berada di masa mendatang. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan tujuannya, maka ruang lingkup penelitian ini adalah 

menghitung jumlah kendaraan bermotor yang melintasi Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung, mengukur suhu dan 

kelembaban, mengukur arah dan kecepatan angin, serta mengukur kadar 

Karbon Monoksida (CO) di udara pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung Kota Padang Tahun 2022.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Udara  

1. Pengertian Udara   

Udara merupakan zat yang paling penting setelah air dalam 

memberikan kehidupan di permukaan bumi ini. Selain memberikan 

oksigen, udara juga berfungsi sebagai alat penghantar suara dan bunyi-

bunyian, pendinginan benda-benda yang panas, dan dapat menjadi 

media penyebaran penyakit pada manusia. Udara merupakan campuran 

mekanis dari bermacam- macam gas. Komposisi normal udara terdiri 

atas gas nitrogen 78,1%, oksigen 20,93%, dan karbon dioksida 0,03%, 

sementara selebihnya berupa gas argon, neon, kripton, xenon, dan 

helium. Udara juga mengandung uap air, debu, bakteri, spora, dan sisa 

tumbuh-tumbuhan.11  

2. Jenis-Jenis Udara 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 

Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, udara dibagi 

menjadi dua bagian yaitu:1 

a. Udara Ambien 

 

Udara ambien adalah udara bebas di permukaan bumi pada 

lapisan troposfer yang berada di dalam wilayah yurisdiksi Republik 

Indonesia yang dibutuhkan dan mempengaruhi kesehatan manusia, 

makhluk hidup dan unsur lingkungan hidup lainnya. Jadi dapat 

dikatakan, udara ambien berada di sekitar manusia yang 
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berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat.  

b. Udara Emisi 

Udara emisi adalah zat, energi dan/ atau komponen lain 

yang dihasilkan dari suatu kegiatan yang masuk dan/atau 

dimasukkan ke dalam udara ambien yang mempunyai dan/atau 

tidak mempunyai potensi sebagai unsur pencemar. 

B. Pencemaran Udara  

1. Definisi Pencemaran Udara  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 

Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, Pencemaran 

Udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau 

komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, 

sehingga mutu udara ambien turun sampai ketingkat tertentu yang 

menyebabkan udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya.1 

Dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 

2010 tentang pelaksanaan pengendalian pencemaran udara di daerah 

yang dimaksud pencemaran udara adalah masuknya atau 

dimasukkannya zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam udara 

ambien oleh kegiatan manusia, sehingga melampaui baku mutu udara 

yang telah ditetapkan.  

Dari pengertian pencemaran udara berdasarkan peraturan 

perundangan di atas, pencemaran diakibatkan oleh kegiatan manusia, 

baik disengaja atau tidak. Pencemaran terjadi karena adanya beberapa 



10 

 

 

 

faktor atau elemen pendukung terjadinya proses pencemaran. Elemen-

elemen yang mendukung terjadinya proses pencemaran udara adalah 

adanya sumber bahan pencemar yang mengeluarkan emisi polutan, 

adanya interaksi bahan pencemar di atmosfer yang menyebabkan 

turunnya kualitas udara dan menimbulkan akibat negatif pada manusia 

dan lingkungan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencemaran Udara  

Pencemaran udara yang terjadi di permukaan bumi ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya:11 

a. Meteorologi dan Iklim  

Variabel yang termasuk di dalam faktor meteorologi dan iklim, 

antara lain : 

1) Temperatur  

Pergerakan mendadak lapisan udara dingin ke suatu 

kawasan industri dapat menimbulkan temperatur inversi. 

Dengan kata lain, udara dingin akan terperangkap dan tidak 

dapat keluar dari kawasan tersebut dan cenderung menahan 

polutan di kawasan tersebut semakin lama semakin tinggi. 

Dalam keadaan tersebut, di permukaan bumi dapat dikatakan 

tidak terdapat pertukaran udara sama sekali. Karena kondisi itu 

dapat berlangsung sampai beberapa hari atau beberapa minggu, 

udara yang berada dekat permukaan bumi akan penuh dengan 

polutan dan dapat menimbulkan keadaan yang sangat kritis 
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bagi kesehatan.  

2) Arah dan kecepatan angin  

Kecepatan angin yang kuat akan membawa polutan 

terbang kemana-mana dan dapat mencemari udara negara lain. 

Sebaliknya, apabila kecepatan angin lemah, polutan akan 

menumpuk di tempat dan dapat mencemari udara tempat 

pemukiman yang terdapat disekitar lokasi pencemaran tersebut. 

3) Hujan  

Air hujan sebagai pelarut umum, cenderung melarutkan 

bahan polutan yang terdapat dalam udara. Kawasan industri 

yang menggunakan batu bara sebagai sumber energinya 

berpotensi menjadi sumber pencemar udara di sekitarnya. 

Pembakaran batubara akan menghasilkan gas sulfur dioksida 

dan apabila gas tersebut bercampur dengan air hujan akan 

berbentuk asam sulfat (sulfuric acid) sehingga air hujan 

menjadi asam, biasa disebut hujan asam (acid rain).   

b. Topografi 

Variabel-variabel yang termasuk didalam faktor topografi, antara 

lain: 

1) Dataran rendah  

Di daerah dataran rendah, angin cenderung membawa 

polutan terbang jauh ke seluruh penjuru dan dapat melewati 

batas negara dan mencemari udara negara lain. 



12 

 

 

 

2) Pegunungan  

Di daerah dataran tinggi sering terjadi temperatur 

inversi dan udara dingin yang terperangkap akan menahan 

polutan tetap berada di lapisan permukaan bumi. 

3) Lembah  

Di daerah lembah, aliran angin sangat sedikit dan tidak 

bertiup ke segala penjuru. Keadaan ini cenderung menahan 

polutan yang terdapat dipermukaan bumi. 

3. Sumber Pencemaran Udara   

Kualitas udara saat ini telah menjadi persoalan global, karena 

udara telah tercemar akibat aktivitas manusia dan proses alam. 

Masuknya zat pencemar ke dalam udara dapat secara alamiah, misalnya 

asap kebakaran hutan, akibat gunung berapi, debu meteorit dan 

pancaran garam dari laut; juga sebagian besar disebabkan oleh kegiatan 

manusia, misalnya akibat aktivitas transportasi, industri, pembuangan 

sampah, baik akibat proses dekomposisi ataupun pembakaran serta 

kegiatan rumah tangga. Terdapat dua jenis sumber pencemar yaitu 

sebagai berikut:12  

a. Zat pencemar primer, yaitu zat kimia yang langsung 

mengkontaminasi udara dalam konsentrasi yang membahayakan. Zat 

tersebut berasal dari komponen udara alamiah seperti karbon 

dioksida, yang meningkat diatas konsentrasi normal, atau sesuatu 

yang tidak biasanya, ditemukan dalam udara, misalnya timbal. 
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b. Zat pencemar sekunder, yaitu zat kimia berbahaya yang terbentuk di 

atmosfer melalui reaksi kimia antara komponen-komponen udara.   

Sumber pencemar primer di udara dapat digolongkan menjadi 2 

yaitu sumber yang bersifat alamiah (natural) dan kegiatan manusia 

(antropogenik). Contoh sumber alami adalah akibat letusan gunung 

berapi, kebakaran hutan, dekomposisi biotik, debu, spora tumbuhan, 

dan lain sebagainya. Sedangkan pencemaran antropogenik banyak 

dihasilkan dari aktivitas transportasi, industri, rokok, dari persampahan, 

baik akibat dekomposisi ataupun pembakaran, dan rumah tangga. 

4. Jenis Pencemaran Udara  

Ada beberapa jenis pencemaran udara, yaitu :13  

a. Berdasarkan bentuk  

1) Gas adalah uap yang dihasilkan dari zat padat atau zat cair 

karena dipanaskan atau menguap sendiri. Contohnya : CO2, CO, 

SOx, dan NOx. 

2) Partikel adalah suatu bentuk pencemaran udara yang berasal 

zarah-zarah kecil yang terdispersi ke udara, baik berupa padatan, 

cairan, maupun padatan dan cairan secara bersama-sama. 

Contohnya: debu, asap, kabut dan lain-lain. 

b. Berdasarkan tempat 

1) Pencemaran udara dalam ruang (indoor air pollution) yang 

disebut juga udara tidak bebas seperti di rumah, pabrik, bioskop, 

sekolah, rumah sakit, dan bangunan lainnya. Biasanya zat 
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pencemarannya adalah asap rokok, asap yang terjadi di dapur 

tradisional ketika memasak, dan lain-lain. 

2) Pencemaran udara luar ruang (outdoor air pollution) yang 

disebut juga udara bebas seperti asap-asap dari industri maupun 

kendaraan bermotor. 

c. Berdasarkan gangguan atau efeknya terhadap kesehatan  

1) Iritansia, adalah zat pencemar yang dapat menimbulkan iritasi 

jaringan tubuh, seperti SO2, Ozon, dan Nitrogen Oksida. 

2) Aspeksia, adalah keadaan dimana darah kekurangan oksigen dan 

tidak mampu melepas Karbon Dioksida. Gas penyebab tersebut 

seperti CO, H2S, NH3 dan CH4.  

3) Anestesi, adalah zat yang mempunyai efek membius dan 

biasanya merupakan pencemaran udara dalam ruang. 

Contohnya; Formaldehid dan Alkohol. 

4) Toksis, adalah zat pencemar yang menyebabkan keracunan. Zat 

penyebabnya seperti Timbal, Kadmium, Fluor, dan Insektisida. 

d. Berdasarkan susunan kimia  

1) Anorganik, adalah zat pencemar yang tidak mengandung karbon 

seperti asbestos, amonia, asam sulfat, dan lain-lain. 

2) Organik, adalah zat pencemar yang mengandung karbon seperti 

pestisida, herbisida, beberapa jenis alkohol, dan lain-lain. 

e. Berdasarkan asalnya  

1) Primer, adalah suatu bahan kimia yang ditambahkan langsung 
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ke udara yang menyebabkan konsentrasinya meningkat dan 

membahayakan. Contohnya: CO2 yang meningkat diatas 

konsentrasi normal. 

2) Sekunder, adalah senyawa kimia berbahaya yang timbul dari 

hasil reaksi antara zat polutan primer dengan komponen 

alamiah. Contohnya: Peroxy Acetil Nitrat (PAN). 

5. Pengamatan Pencemaran Udara  

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1407 Tahun 2002 tentang Pedoman Pengendalian Dampak 

Pencemaran membagi pengamatan terhadap pencemaran menjadi empat 

simpul, yaitu:14 

a. Pengamatan Simpul I, adalah pengamatan yang dilakukan pada titik 

sumbernya. Dengan mengukur konsentrasi berbagai pencemar tepat 

pada titik sumbernya akan dapat diperkirakan dampak pencemaran 

tersebut terhadap kesehatan masyarakat.  

b. Pengamatan Simpul II, adalah kegiatan setelah berada di udara 

ambien. Pengamatan ini dapat dikatakan memiliki nilai informasi 

terhadap kesehatan yang lebih mendekati potensi bahaya yang 

sesungguhnya jika dibandingkan pengamatan pada simpul I.  

c. Pengamatan simpul III, adalah kegiatan pengamatan/pengukuran 

indikator biologis. Dalam hal ini yang diamati adalah besar kadar 

polutan dalam spesimen biologis dan atau hasil proses interaksi 

bahan pencemar pada tubuh manusia.   
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d. Pengamatan Simpul IV, adalah pengamatan terhadap angka 

kesakitan dari penyakit-penyakit yang diperkirakan ada kaitannya 

dengan dampak pencemaran yang ditimbulkannya. 

C. Kendaraan Bermotor 

Kendaraan Bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh 

peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas 

rel.15 Kendaraan bermotor mengeluarkan zat-zat pencemar udara yang 

memberikan dampak negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan 

manusia, serta lingkungan hidup. Sumber pencemar ini juga menimbulkan 

dampak terhadap lingkungan atmosfer yang lebih besar seperti hujan  

asam, kerusakan lapisan ozon stratosfer, dan perubahan iklim global. Zat- 

zat yang diemisikan dari knalpot kendaraan bermotor adalah CO2, CO, 

NOx, HC, SOx, PM 10, dan Pb (dari bahan bakar yang mengandung timah 

hitam/timbal). Hasil kajian the Study on the Integrated Air Quality 

Management for Jakarta Area (JICA, 1997) dan Integrated Vehicle 

Emission Reduction Strategy for Greater Jakarta (ADB, 2002) 

menyimpulkan bahwa sektor transportasi memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pencemaran udara perkotaan.16  
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Tabel 1. Komposisi gas buang kendaraan bermotor 

berdasarkan Rata-rata emisi gas dalam g/km 

Jenis gas buang Bensin Solar 

CO 60,00 0,69-2,57 

Hidrokarbon 5,90 0,14-2,07 

NO2 2,20 0,68-1,02 

SO2 0,17 0,47 

Debu 0,22 1,28 

Timbal 0,49 - 
                   Sumber: Strauss dan Mainwaring,1984. 

                   Keterangan : Solar tidak mengandung timbal 

 
Jumlah gas buang yang diemisikan kendaraan ke lingkungan 

menurut Direktorat Jenderal Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya 

ditentukan oleh kecepatan kendaraan, umur kendaraan dan perawatan 

kendaraan. Banyaknya kendaraan mempengaruhi banyaknya gas pencemar 

yang sering dijumpai di daerah perkotaan. Pencemaran udara tersebut 

merupakan pencemaran primer dari kendaraan bermotor. 

D. Karbon Monoksida (CO) 

Karbon monoksida (CO) adalah suatu gas yang tidak berwarna, 

tidak berbau dan juga tidak berasa. Karbon monoksida yang terdapat di 

alam terbentuk dari salah satu proses sebagai berikut:  

1. Pembakaran tidak lengkap terhadap karbon atau komponen yang 

mengandung karbon.  

2. Reaksi antara karbon dioksida dan komponen yang mengandung karbon 

pada suhu tinggi. 

3. Pada suhu tinggi, karbon dioksida terurai menjadi CO dan O 
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Gas CO sebagian besar berasal dari pembakaran bahan bakar fosil 

dengan udara, berupa gas buangan. Kota besar yang padat lalu lintasnya 

akan banyak menghasilkan gas CO sehingga kadar CO dalam udara relatif 

tinggi dibandingkan dengan daerah pedesaan. Secara alamiah gas CO 

dapat juga terbentuk walaupun jumlahnya relatif sedikit, seperti gas hasil 

kegiatan gunung berapi, proses biologi dan lain-lain.  

Secara sederhana pembakaran karbon dalam minyak bakar terjadi 

melalui beberapa tahap sebagai berikut : 

2C + O2    2CO 

2CO + O2     2CO2 

Reaksi pertama berlangsung sepuluh kali lebih cepat daripada 

reaksi kedua, oleh karena itu CO merupakan intermediet pada reaksi 

pembakaran tersebut dan dapat merupakan produk akhir jika jumlah O2 

tidak cukup untuk melangsungkan reaksi kedua. Kendaraan bermotor 

merupakan sumber polutan CO yang utama (sekitar 59,2%), maka daerah-

daerah yang berpenduduk padat dengan lalu lintas ramai memperlihatkan 

tingkat polusi CO yang tinggi. Konsentrasi CO di udara per waktu dalam 

satu hari dipengaruhi oleh kesibukan atau aktivitas kendaraan bermotor 

yang ada. Semakin ramai kendaraan bermotor yang ada, semakin tinggi 

tingkat polusi CO di udara.  

Konsentrasi CO di udara pada tempat tertentu dipengaruhi oleh 

kecepatan emisi (pelepasan) CO di udara dan kecepatan dispersi dan 

pembersihan CO dari udara. Pada daerah perkotaan kecepatan 
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pembersihan CO dari udara sangat lambat, oleh karena itu kecepatan 

dispersi dan pembersihan CO dari udara sangat menentukan konsentrasi 

CO di udara.12 

Tabel 2. Pengaruh Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) untuk 

Parameter CO 

KATEGORI RENTANG ISPU DAMPAK(PENGARUH) 

Baik 0 - 50 Tidak ada efek 

Sedang 51 - 100 Perubahan kimia darah, tetapi 

tidak terdeteksi 

Tidak Sehat 101 - 199 Peningkatan gejala 

Cardiovasculer pada perokok 

yang sakit jantung 

Sangat Tidak 

Sehat 

200 - 299 Peningkatan gejala 

Cardiovascular pada orang 

bukan perokok yang menderita 

penyakit jantung dan akan 

tampak beberapa kelemahan 

secara nyata 

Berbahaya 300 - lebih Tingkat yang berbahaya bagi 

semua populasi yang terpapar 

 

Menurut (Sumantri, 2015) Karbon monoksida selain berbahaya 

bagi kesehatan juga berdampak buruk bagi kualitas lingkungan, CO dapat 

mengakibatkan turunnya kualitas udara yang tentunya berdampak negatif 

bagi makhluk hidup maupun tumbuh- tumbuhan. Konsentrasi CO berlebih 

di atmosfer dapat meningkatkan efek rumah kaca.17  

E. Upaya Pencegahan Pencemaran Udara di Indonesia  

Upaya pencegahan pencemaran udara di Indonesia, berdasarkan 

periode waktunya terbagi menjadi dua : 

1. Jangka pendek 

 

Kegiatan-kegiatan jangka pendek di Indonesia untuk mencegah 
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terjadinya pencemaran udara, antara lain : 

a. Sosialisasi melalui media cetak dan elektronik berkaitan dengan 

bahaya pencemaran udara bagi kelangsungan hidup manusia dan 

perubahan ekosistem pada alam semesta. 

b. Relokasi kawasan industri yang berada di tengah kota ke daerah 

pinggiran kota dan pengembangan suatu daerah hijau (green belt) 

yang mengitari kawasan industri yang dibangun. 

c. Penyelenggaraan analisis dampak lingkungan (Amdal) secara rutin 

di pabrik-pabrik yang berada di tengah kota atau di dekat lokasi 

pemukiman penduduk. 

d. Penyelenggaraan uji emisi gas buangan dari kendaraan bermotor 

secara berkala dan pembentukan sistem pemantauan pencemaran 

udara di setiap sudut kota. 

e. Perbaikan sarana transportasi darat terutama armada angkutan kota 

agar lebih manusiawi (aman, nyaman dan murah) sehingga dapat 

mengurangi penggunaan kendaraan pribadi. 

f. Penerapan program 3 in 1 pada kendaraan pribadi selama jam-jam 

sibuk, terutama di jalan-jalan protokol di pusat kota. 

g. Pengawasan dan pelarangan pembakaran hutan terutama saat 

musim kemarau yang pada kenyataannya terjadi hampir setiap 

tahun. 

 

 



21 

 

 

 

2. Jangka Panjang 

 

Upaya jangka panjang di Indonesia untuk mencegah terjadinya 

pencemaran udara, antara lain : 

a. Perencanaan tata ruang kota yang mengacu pada wawasan 

kesehatan lingkungan. 

b. Mengganti bahan bakar untuk industri dan kendaraan bermotor 

dengan bahan bakar yang ramah lingkungan, misalnya bahan bakar 

gas dan biosolar yang berasal dari minyak kelapa sawit. 

c. Membangun sarana transportasi perkotaan dengan mempergunakan 

kereta api bawah tanah (subway station). 

d. Melakukan penghijauan atau membuat taman di setiap sudut kota. 

e. Mempersiapkan suatu undang-undang tentang kesehatan 

lingkungan untuk menjamin terpeliharanya kualitas lingkungan.11 

F. Baku Mutu Udara Ambien Gas CO 

Baku mutu udara ambien adalah nilai Pencemar Udara yang 

ditenggang keberadaannya dalam Udara Ambien. Berikut ini, tabel baku 

mutu kualitas udara ambien secara nasional.1  

Tabel 3. Baku Mutu Karbon Monoksida Nasional 

No. Parameter Waktu 

Pengukuran 

Baku 

Mutu 

Metode 

Analisis 

Peralatan 

1 CO 

(Karbon 

Monoksida) 

1 Jam 

24 Jam 

 

30.000 ug/Nm3 

10.000 ug/Nm3 

 

NDIR NDIR Analyzer 

Sumber : PP RI 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara  
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G. Kerangka Teori  

Berdasarkan pada teori sebelumnya, maka kerangka teori yang 

digunakan pada penelitian ada teori simpul berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian 

H. Kerangka Konsep  

Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian  

Variabel Dependent 

 

Kadar CO di udara ambien 

Variabel Independent 
 

Jumlah Kendaraan 

Bermotor  

Variabel Kontrol 

- Suhu  
- Kelembaban  

- Arah Angin  

- Kecepatan angin  

Sumber 

Pencemaran 

Udara 

Alami 

Aktifitas 

Manusia 

 

Bencana Alam  

Ex: Kebakaran Hutan  

1. Asap Kendaraan 

Bermotor  

2. Asap Rokok 

3. Asap Pabrik dan 

Industri   

Kadar CO 

 

 Faktor yang mempengaruhi 

1. Jumlah Kendaraan 

Bermotor  

2. Suhu dan Kelembaban 

3. Arah dan Kecepatan angin 
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I. Definisi Operasional (DO) 

Tabel 4. Defenisi Operasional Penelitian 

No Variabel Definisi 
Operasional 

Alat Ukur Cara 
Ukur 

Hasil 
Ukur 

Skala 

Variabel Dependen 

1. Kadar CO di 
udara  

Konsentrasi CO di 
Jalan Perintis 
Kemerdekaan dan 
Jalan Lubuk 
Begalung  

Air Sampler Metode 
Midget 
Impinger  

ppm Rasio 

Variabel Independen 

1 Jumlah 
Kendaraan 
Bermotor  

Banyaknya 
kendaraan bermotor 
yang melewati Jalan 
Perintis 
Kemerdekaan dan 
jalan Lubuk 
Begalung 
 

Counter  Perhitungan 
secara 
langsung 
selama satu 
jam 
pengukuran  

Kendaraan 
/ jam  

Rasio 

Variabel Kontrol 

1. Suhu dan 
Kelembaban 
Udara  

Keadaan panas dan 
tingginya udara suatu 
lingkungan dan 
Jumlah kandungan 

Thermohygr
ometer 

Pengukuran °C dan % Interval 

  uap air yang ada     

  dalam udara     

  ambien di Jalan 
Perintis 
Kemerdekaan dan 
Jalan Lubuk 
Begalung 

    

       

2. Arah dan 
Kecepatan 
Angin  

laju aliran udara di 
Jalan Perintis 
Kemerdekaan dan 
Jalan Lubuk 
Begalung   

Anemometer Pengukuran 1. Barat 

2. Timur 

3. Selatan 

4. Utara 

 

   dan m/s  

 

Rasio 
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J. Hipotesis  

Adanya Pengaruh Jumlah Kendaraan Bermotor dengan Kadar 

Karbon Monoksida (CO) Di Udara dengan Pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang Tahun 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasional analitik 

yang menggunakan uji korelasi dengan desain cross sectional untuk 

mengukur jumlah kendaraan bermotor dengan kadar CO di udara pada 

Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang 

Tahun 2022.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2021 sampai 

dengan Mei tahun 2022. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Jalan 

Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang . 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah udara ambien yang 

mengandung gas Karbon Monoksida di sepanjang Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan jalan Lubuk Begalung Kota Padang dan jumlah 

kendaraan bermotor yang melewati Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

jalan Lubuk Begalung Kota Padang. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah kadar CO di udara ambien 

yang diambil pada dua titik sampel. Penetapan titik sampel pada lokasi 

ini ditetapkan dari jumlah kendaraan yang dilihat dari posisi arah 
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datang kendaraan dan tujuan kendaraan yang melewati Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini yaitu menggunakan cara purposive sampling 

dimana sampel diambil dari suatu populasi sesuai kriteria yang sudah 

ditentukan oleh peneliti itu sendiri.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode fluktuasi harian 

yaitu melakukan pengambilan sampel di dua titik sebanyak lima kali 

sehari yaitu jam 07.00-08.00 WIB, 10.00-11.00 WIB, 12.00-13.00 

WIB, 15.00-16.00 WIB, dan 17.00-18.00 WIB dan Pengukuran 

dilakukan selama satu hari kerja yaitu hari Senin. Pengukuran 

dilakukan selama satu jam, bersamaan mengukur suhu dan 

kelembaban, menentukan arah angin dan mengukur kecepatan angin, 

serta menghitung jumlah kendaraan bermotor yang biasanya melintasi 

Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Kota Padang.  

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer  

Pengambilan sampel gas CO di udara ambien dilakukan 

berdasarkan acuan SNI 7119.10:2011. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan alat Air Sampler dimana 

kelemahan peneliti tidak ditemukan alat yang sesuai dengan SNI 

7119.10:2011 maupun Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 

1999 dan untuk pemeriksaan hasil analisa kadar CO di UPTD. 
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Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Barat dengan 

menggunakan metode Spektrofotometri. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

yang menyangkut deskripsi umum wilayah Kota Padang. Data-data 

ini diperoleh dari hasil-hasil penelitian sebelumnya serta dari 

publikasi yang diterbitkan melalui jurnal maupun media cetak. 

Data sekunder yang lebih khusus antara lain adalah data mengenai 

hasil pemantauan kualitas udara di Kota Padang yang diperoleh 

dari Buku Status Lingkungan Hidup Daerah. Sementara itu data 

mengenai Jumlah kendaraan di Kota Padang diperoleh dari data 

Badan Pusat Statistik Kota Padang.  

E. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah air 

sampler yang digunakan untuk pengambilan sampel gas CO dan 

pengukuran dilakukan dengan metode spektrofotometri, 

Thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban udara, dan 

anemometer untuk mengukur kecepatan angin.  

F. Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data adalah langkah yang harus dilakukan sebelum 

dilakukannya analisis data agar data yang dianalisis dapat 

menghasilkan informasi valid. Terdapat lima tahapan yang harus 
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dilakukan yaitu :  

a. Data Editing  

Penyuntingan data dilakukan sebelum proses pemasukan 

data. Proses editing ini dilakukan peneliti setelah data terkumpul 

untuk pengecekkan jika data yang salah atau meragukan sehingga 

masih dapat ditelusuri kembali. 

b. Data Coding  

Kegiatan mengklasifikasikan data dan memberikan kode 

untuk masing-masing pengukuran sesuai dengan tujuan 

dikumpulkannya data. Melambangkan x sebagai data kendaraan 

dan y sebagai data kadar Karbon Monoksida di udara ambien.  

c. Data Structure  

Data structure dikembangkan sesuai dengan analisis yang 

akan digunakan dan jenis perangkat lunak yang dipergunakan. 

Analisis yang digunakan adalah uji korelasi. Pada penelitian ini 

perangkat lunak yang digunakan adalah program software statistik. 

d. Data Entry  

Pada proses data entry, peneliti memasukkan data yang 

telah dikumpulkan ke dalam program software statistik diantaranya 

data mengenai jumlah kendaraan yang melewati Lubuk Begalung 

dan konsentrasi kadar Karbon Monoksida tersebut. 
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e. Data Cleaning 

Proses pembersihan data ini dilakukan setelah data telah 

selesai dimasukkan. Pembersihan data ini dilakukan dengan 

melihat distribusi frekuensi data yang telah di entry. 

2. Analisis Data  

Seluruh data yang sudah di entry, selanjutnya data dianalisis 

dengan menggunakan perangkat lunak agar data mempunyai arti yang 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Analisa data 

dilakukan secara bertahap, yaitu : 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan Tabel 

analisis deskriptif dari setiap variabel yang diteliti, baik variabel 

independen maupun variabel dependen. Data yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini akan disajikan dalam dua bentuk, yaitu dalam 

bentuk tabel dan grafik. Tabel dimaksudkan untuk melihat 

perbedaan angka mutlak dari masing-masing ukuran. Sementara 

grafik dimaksudkan untuk melihat pola dan kecenderungan dari 

kadar masing-masing polutan pada masing-masing tempat 

pengambilan sampel. Pada penelitian ini variabel yang dilakukan 

dengan analisis univariat antara lain, data pengukuran jumlah 

kendaraan, suhu, kelembaban, kecepatan angin, dan kadar Karbon 

Monoksida pada lokasi penelitian. 
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b. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji korelasi, yang mana untuk melihat 

kekuatan hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

kadar Karbon Monoksida dan variabel independen yaitu jumlah 

kendaraan di lokasi penelitian. Jadi uji korelasi pada penelitian ini 

untuk melihat kekuatan hubungan  antara jumlah kendaraan 

bermotor dengan Kadar Karbon Monoksida di lokasi tersebut.  

Hasil uji statistik apabila r<0,4 berarti hubungannya lemah, r 

(0,4-0,8) berarti hubungannya sedang dan r>0,8 berarti hubungannya 

kuat. Dan apabila nilai p value kecil dari α (0,05) maka menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara jumlah kendaraan bermotor dengan 

kadar Karbon Monoksida di udara pada lokasi penelitian.18 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum 

Kota Padang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Barat yang 

berlokasi di pesisir barat Pulau Sumatera. Berdasarkan PP No. 17 Tahun 

1980, luas kota Padang adalah 69.494 Ha dengan jumlah penduduk 

berjumlah 765.456 jiwa, yang tersebar di 11 Kecamatan atau 103 

Kelurahan. 52,52 % dari daerah kota Padang adalah hutan lindung, 9,01 

%-nya bangunan dan pekarangan rumah, sedangkan 7,2 %-nya atau sekitar 

52,25 km2 adalah perairan.19 

2. Letak Dan Topografi Kota Padang  

Kota Padang terletak pada dataran rendah di pantai barat Pulau 

Sumatera. Secara geografis kota Padang terletak pada 00044'00'' -01'08'' 

35'' Lintang Selatan (LS) 100 05'05''-100 34' 09'' Bujur Timur (BT), 

dengan panjang pantai sepanjang 84 km.  

Kota Padang berada di sebelah Barat Bukit Barisan dan dengan 

garis pantai sepanjang 68,126 km. Sebagai kota pantai, kota Padang terdiri 

atas dataran rendah yang terletak pada ketinggian 0 – 10 m di atas 

permukaan laut. Secara umum, kota Padang terletak pada ketinggian yang 

berkisar antara 0- 1.853 m di atas permukaan laut. Daerah tertinggi adalah 

kecamatan Lubuk Kilangan, sedangkan daerah lainnya terletak pada 

dataran tinggi, yaitu sebelah selatan dan timur. Secara topografi kota 
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Padang terbagi atas empat kategori, yaitu: 

Dataran datar (lereng 0-2 %) seluas 15.489 Ha;  

Dataran landai (lereng 2-15 %) seluas 5.028 Ha; 

Dataran bergelombang (lereng 15-40 %) seluas 14.212 Ha; 

Dataran terjal atau perbukitan (lereng diatas 40%) seluas 36.570 

Ha.  

Berdasarkan penyebaran topografinya, lahan efektif kota Padang 

berada pada topografi yang berlereng 0-15 % dengan luas 20.514 Ha atau 

29% dari luas wilayah kota Padang. Daerah ini tersebar dari pinggiran 

pantai barat hingga wilayah timur kota. 

Adapun batas-batas wilayah Kota Padang : 

- Sebelah Utara : Kabupaten Padang Pariaman 

- Sebelah Selatan : Kabupaten Pesisir Selatan 

- Sebelah Timur : Kabupaten Solok 

- Sebelah Barat : Samudera Hindia 

3. Klimatologi  

Kota Padang termasuk daerah beriklim tropis yang memiliki 

temperatur 230C–320C di siang hari dan 220C–280C di malam hari. 

Berlokasi pada  lembah di antara Bukit Barisan dan Samudera Indonesia, 

kota Padang sangat dipengaruhi oleh angin musim dan angin laut yang 

menyebabkan curah hujan yang tinggi, yaitu 405,88 mm/bulan.  
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4. Demografi  

Jumlah penduduk kota Padang pada tahun 2003 adalah sebesar 

765.640 jiwa, yang terdistribusi pada 11 kecamatan dan 193 kelurahan. 

Setelah pelaksanaan otonomi daerah jumlah kecamatan tetap tetapi jumlah 

kelurahan menurun menjadi 103 kelurahan. Kepadatan rata-rata mencapai 

1.118 orang/km2. 

Konsentrasi penduduk terutama pada bagian pusat kota, yakni kota 

lama yakni kecamatan Padang Timur, Padang Utara, Padang Selatan dan 

Padang Barat, dengan penduduk yang paling banyak adalah kecamatan 

Kuranji mencapai 105.370 jiwa dan paling rendah adalah kecamatan 

Bungus Teluk Kabung sebanyak 22.164 jiwa. 

Pertumbuhan penduduk yakni 1,95 % untuk periode 1999 – 2005, 

hampir menyamai proyeksi penduduk kota Padang sampai pada tahun 

2016 mendatang, dapat dihitung dengan menggunakan beberapa metoda 

perkiraan statistik yang sering digunakan antara lain regresi linear, regresi 

logaritmik, regresi eksponensial dan regresi power. Data dasar yang 

digunakan dalam proyeksi ini adalah data jumlah penduduk yang 

dihimpun dalam Buku Padang Dalam Angka tahun 2003 yang diterbitkan 

oleh Biro Pusat Statistik Kota Padang. Jumlah penduduk kota Padang di 

tahun 2016 diperkirakan adalah 963.258 jiwa, atau mengalami kenaikan 

rata-rata 15000 jiwa setiap tahunnya. 
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5. Kedudukan dan Fungsi Kota  

Kota Padang memiliki kedudukan dan fungsi yang penting dalam 

wilayah Sumatera Barat. Secara administrasi Kota Padang merupakan 

ibukota provinsi yakni tempat pelaksanaan kegiatan pemerintahan untuk 

Provinsi Sumatera Barat. Dari sisi pandang transportasi, Kota Padang 

memiliki fungsi primer dan sekunder. Fungsi primer merupakan fungsi 

eksternal yang berkaitan dengan perkembangan wilayah yang lebih luas 

yakni Sumatera Barat dan bahkan mencakup wilayah Sumatera Bagian 

Tengah. Fungsi sekunder merupakan fungsi internal yang berorientasi ke 

dalam untuk melayani dan memenuhi kebutuhan sendiri melalui 

penyediaan fasilitas-fasilitas pelayanan bagi masyarakat dalam Kota 

Padang.  

Dari sisi sosial budaya, Kota Padang dihuni oleh mayoritas 

masyarakat Minangkabau. Namun banyak juga dari masyarakat luar 

daerah yang datang ke Kota Padang untuk tujuan pendidikan maupun 

berwisata, karena di Kota Padang cukup banyak tempat wisata yang 

menarik minat wisatawan lokal dan mancanegara. 
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6. Univariat  

a. Jumlah Kendaraan Bermotor pada Jalan Perintis Kemerdekaan 

dan Jalan Lubuk Begalung   

Hasil Penelitian menunjukkan penghitungan jumlah kendaraan 

yang melewati Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung 

dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 5. Jumlah Kendaraan Bermotor pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung tahun 2022 

 

No. 

 

Waktu 

 

Hari/Tanggal 

Jumlah Kendaraan 

Bermotor per jam 

Jalan 

Perintis 

Kemerdekaan 

Jalan  

Lubuk 

Begalung  

1 07.00 - 08.00 Senin/ 24 Jan 22 5.212  

2 10.00 - 11.00 Senin/ 24 Jan 22 4.207  

3 12.00 - 13.00 Senin/ 24 Jan 22 3.024  

4 15.00 - 16.00 Senin/ 24 Jan 22 4.093  

5 17.00 - 18.00 Senin/ 24 Jan 22 6.525  

6 07.00 - 08.00 Senin/ 31 Jan 22  3.508 

7 10.00 - 11.00 Senin/ 31 Jan 22  4.141 

8 12.00 - 13.00 Senin/ 31 Jan 22  3.045 

9 15.00 - 16.00 Senin/ 31 Jan 22  3.653 

10 17.00 - 18.00 Senin/ 31 Jan 22  3.242 

 Rerata  4.612  3.518 

 

Keterangan tabel : 

Tabel 5. menunjukan bahwa rata-rata jumlah kendaraan yang 

melewati Jalan Perintis Kemerdekaan adalah 4.612 kendaraan 

bermotor/jam dengan jumlah rata-rata mobil sebanyak 1.543 dan 

jumlah motor sebanyak 3.069 kendaraan bermotor/jam. frekuensi 

jumlah kendaraan tertinggi adalah 6.525 kendaraan bermotor/jam yang 

terjadi pada jam 17.00-18.00 WIB. Dan frekuensi jumlah kendaraan 
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terendah adalah 3.024 kendaraan bermotor/jam yang terjadi pada jam 

12.00-13.00 WIB.  

Sedangkan pada Jalan Lubuk Begalung menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah kendaraan yang melewatinya adalah 3.518 kendaraan 

bermotor/jam dengan jumlah rata-rata mobil sebanyak 1.151 

kendaraan/jam dan jumlah motor sebanyak 2.367 kendaraan/jam. 

Frekuensi jumlah kendaraan tertinggi adalah 4.141 kendaraan 

bermotor/jam yang terjadi pada jam 10.00-11.00 WIB. Dan frekuensi 

jumlah kendaraan terendah adalah 3.045 kendaraan bermotor/jam yang 

terjadi pada jam 12.00-13.00 WIB.  

Untuk mengkategorikan jenis kendaraan bermotor dengan 

pemakaian bahan bakar yang berbeda diabaikan, karena penelitian 

hanya membahas secara keseluruhan jumlah kendaraan bermotor yang 

melewati badan jalan dengan kadar CO di udara pada jalan yang 

diteliti. 

b. Suhu dan Kelembaban pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung  

Hasil penelitian menunjukkan frekuensi pengukuran suhu dan 

kelembaban yang terjadi di Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan 

Lubuk Begalung dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
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Tabel 6. Suhu dan Kelembaban pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung tahun 2022 

 
No 

 
Waktu 

 
Hari/tanggal 

Suhu dan kelembaban 

Jalan 
Perintis 

Kemerdekaan 

Jalan  
Lubuk 

Begalung 

toC RH% toC RH% 

1 07.00-08.00 Senin /24 Januari  2022 27,4 70   

2 10.00-11.00 Senin /24 Januari  2022 33,2 53   

3 12.00-13.00 Senin /24 Januari  2022 33,4 57   

4 15.00-16.00 Senin /24 Januari  2022 32,6 66    

5 17.00-18.00 Senin /24 Januari  2022 30,1 66    

6 07.00-08.00 Senin/31 Januari  2022   28,3 79 

7 10.00-11.00 Senin/31 Januari  2022   33,4 55 

8 12.00-13.00 Senin/31 Januari  2022   33,2 50 

9 15.00-16.00 Senin/31 Januari  2022   32,5 53 

10 17.00-18.00 Senin/31 Januari  2022   31,5 66 

Rerata 31,3  62,4 31,8 60,6 

 

Keterangan tabel : 

Tabel 6. menunjukkan bahwa rata-rata suhu di Jalan Perintis 

Kemerdekaan menunjukkan bahwa suhu rata-ratanya adalah 31,30C, 

dengan suhu tertinggi adalah 33,40C yang terjadi pada jam 12.00-13.00 

WIB dan suhu terendah 27,40C yang terjadi pada jam 07.00-08.00 

WIB. kemudian rata-rata kelembaban di Jalan Perintis Kemerdekaan 

yaitu 62,4% dengan kelembaban tertinggi yaitu 70% yang terjadi pada 

jam 07.00-08.00 WIB dan kelembaban terendah yaitu 53 % yang 

terjadi pada jam 10.00-11.00 WIB. 

Sedangkan pada Jalan Lubuk Begalung bahwa suhu rata-

ratanya adalah 31,80C dengan suhu tertinggi adalah 33,40C terjadi pada 

jam 10.00-11.00 WIB dan suhu terendah 28,30C terjadi pada jam 

07.00-08.00 WIB. Kemudian rata-rata kelembaban di Jalan Lubuk 
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Begalung yaitu 60,6 % dengan kelembaban tertinggi yaitu 79 % yang 

terjadi pada jam 07.00-08.00 WIB dan kelembaban terendah yaitu 50% 

yang terjadi pada jam 12.00-13.00 WIB.  

c. Arah dan Kecepatan Angin pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung  

Hasil penelitian menunjukkan frekuensi pengukuran arah dan 

kecepatan angin di Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk 

Begalung dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 7. Arah dan Kecepatan Angin pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung Tahun 2022 

 
No 

Waktu 

(WIB) 

 
Tanggal 

Jalan Perintis 

Kemerdekaan 

Jalan Lubuk 

Begalung 

Arah 
Angin 

v-angin 
(m/det) 

Arah 

Angin 
v-angin 
(m/det) 

1 
07.00- 
08.00 

Senin /24 
Januari  2022 

    Barat       
    Daya 

0,72   

2 
10.00- 
11.00 

Senin /24 
Januari  2022 

    Barat   
    Daya 

1,98   

3 
12.00- 
13.00 

Senin /24 
Januari  2022 

    Barat       0,86   

4 
15.00- 
16.00 

Senin /24 
Januari  2022 

    Barat 1,22   

5 
17.00- 
18.00 

Senin /24 
Januari  2022 

    Barat 1,14   

6 
07.00- 
08.00 

Senin/31 
Januari  2022 

 

 
Barat 
Laut 
 

0,4 

7 
10.00- 
11.00 

Senin/31 
Januari  2022  

 Barat 0,7 

8 
12.00- 
13.00 

Senin/31 
Januari  2022  

 
Barat 
Laut 

1,3 

9 
15.00- 
16.00 

Senin/31 
Januari  2022  

 
Barat 
Laut 

0,8 

10 
17.00- 
18.00 

Senin/31 
Januari  2022  

 Barat 0,9 

Rerata  1,18  0,82 
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Keterangan tabel : 

Tabel 7. menunjukkan bahwa arah angin di Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung sangatlah bervariasi yaitu 

Barat Daya, Barat, dan Barat Laut serta rata-rata kecepatan angin yang 

melewati Jalan Perintis Kemerdekaan adalah 1,18 meter/detik dengan 

kecepatan angin tertinggi yaitu 1,98 meter/detik pada jam 10.00-11.00 

WIB dan kecepatan angin terendah yaitu 0,72 meter/detik pada jam 

07.00-08.00 WIB. 

Sedangkan rata-rata kecepatan angin yang melewati Jalan 

Lubuk Begalung adalah 0,82 meter/detik dengan kecepatan angin 

tertinggi yaitu 1,3 meter/detik yang terjadi pada jam 12.00-13.00 WIB 

dan kecepatan angin terendah yaitu 0,4 meter/detik yang terjadi pada 

jam 07.00-08.00 WIB. 

d. Kadar Karbon Monoksida pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung  

Hasil penelitian menunjukkan frekuensi pengukuran kadar 

Karbon Monoksida di Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk 

Begalung dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 8. Kadar Karbon Monoksida pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung tahun 2022 

 

No 

 

Waktu 

 

Tanggal 

Kadar CO (ug/Nm3) 

Jalan Perintis 
Kemerdekaan 

Jalan Lubuk 
Begalung 

1     07.00-08.00 Senin /24 Januari  2022 3.390  

2 10.00-11.00 Senin /24 Januari  2022  3.020  

3 12.00-13.00 Senin /24 Januari  2022 2.270  

4 15.00-16.00 Senin /24 Januari  2022 3.020  

5 17.00-18.00 Senin /24 Januari  2022 4.510  

6 07.00-08.00 Senin/31 Januari  2022  2.650 

7 10.00-11.00 Senin/31 Januari  2022  3.020 

8 12.00-13.00 Senin/31 Januari  2022  2.270 

9 15.00-16.00 Senin/31 Januari  2022  2.650 

10 17.00-18.00 Senin/31 Januari  2022  2.270 

Rerata 3.242 2.572 

 

Keterangan tabel : 

Tabel 8. menunjukkan bahwa rata-rata kadar CO yang berada pada 

Jalan Perintis Kemerdekaan adalah 3.242 ug/Nm3, dengan kadar CO 

tertinggi yaitu 4.510 ug/Nm3 yang terjadi pada jam 17.00-18.00 WIB dan 

kadar CO terendah yaitu 2.270 ug/Nm3 yang terjadi pada jam 12.00-13.00 

WIB.  

Sedangkan rata-rata kadar CO yang berada pada Jalan Lubuk 

Begalung adalah 2.572 ug/Nm3, dengan kadar CO tertinggi yaitu 3.020 

ug/Nm3 yang terjadi pada jam 10.00-11.00 WIB dan kadar CO terendah 

yaitu 2.270 ug/Nm3 yang terjadi pada jam 12.00-13.00 dan jam 17.00-

18.00 WIB. 

7. Bivariat  

Jalan Perintis Kemerdekaan adalah salah satu nama jalan utama di 

Kota Padang yang berada di antara perbatasan Kecamatan Padang Timur 
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dengan Kecamatan Padang Selatan. Jalan Perintis Kemerdekaan 

membentang dari Utara ke Selatan. Ujung jalan  bertemu dengan Jalan Jati 

dan Jalan Sawahan. Pada sisi jalan tidak diizinkan untuk parkir maupun 

berhenti karena jalan ini merupakan jalan area sibuk. Jalan ini memiliki 

lebar yang mencapai 10 meter dengan panjang 1,4 kilometer dan 

mempunyai simpang sebanyak 16 simpang. Kemudian sisi jalan 

dilengkapi trotoar selebar 1,5 meter. Jalan Perintis Kemerdekaan 

mempunyai pergerakan arus lalu lintas yang cukup tinggi karena ruas jalan 

ini melewati Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, Dinas Perikanan 

Provinsi Sumatera Barat, SMAN 10 Padang, Fakultas Kedokteran Gigi 

Sumatera Barat,  Fakultas Kedokteran UNAND, dan  RSUP Dr. M. Djamil 

serta bangunan penting lainnya.  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai r = 0.987 dengan nilai 

p=0.002 hubungan jumlah kendaraan dengan kadar Karbon Monoksida 

menunjukkan hubungan yang kuat dan berpola positif artinya semakin 

bertambah jumlah kendaraan maka kadar Karbon Monoksida meningkat.  

Didapatkan ada hubungan yang signifikan antara jumlah kendaraan 

bermotor dengan Kadar Karbon Monoksida di Jalan Perintis 

Kemerdekaan.   

Jalan  Lubuk Begalung adalah salah satu jalan di Kota Padang 

yang berada diantara perbatasan Kecamatan Lubuk Begalung dengan 

Kecamatan Padang Timur. Jalan Lubuk Begalung dimulai dari jembatan 

marapalam sampai dengan simpang by pass KM 6 sepanjang 1,2 kilometer 
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dengan lebar 16 meter dan sisi jalan dilengakpi dengan trotoar selebar 1,5 

meter. Berbagai pusat perkantoran, perkuliahan maupun kantor-kantor 

swasta berjejer di sepanjang jalan yang membentang dari Barat ke Timur, 

sehingga setiap harinya jalan ini tak pernah sepi dari lalu-lalang kendaraan 

dan aktivitas masyarakat.  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai r = 0.975 dengan nilai 

p=0.005 hubungan jumlah kendaraan dengan kadar Karbon Monoksida 

menunjukkan hubungan yang kuat dan berpola positif artinya semakin 

bertambah jumlah kendaraan maka kadar Karbon Monoksida meningkat.  

Didapatkan ada hubungan yang signifikan antara jumlah kendaraan 

bermotor dengan Kadar Karbon Monoksida di Jalan Lubuk Begalung. 

B. Pembahasan  

1. Analisis Univariat  

a. Jumlah Kendaraan Bermotor pada Jalan Perintis Kemerdekaan 

dan Jalan Lubuk Begalung  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kendaraan 

bermotor yang melewati Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan Lubuk 

Begalung memiliki hasil yang bervariasi namun selisih jumlah 

kendaraan bermotor yang melewati kedua jalan ini hanyalah sedikit. 

Diketahui rata-rata jumlah kendaraan bermotor di Jalan Perintis 

Kemerdekaan berjumlah 4.612 kendaraan bermotor/jam sedangkan di 

Jalan Lubuk Begalung rata-rata berjumlah 3.518 kendaraan 

bermotor/jam. Nilai ekstrim yang terjadi selama penelitian ini terjadi 
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pada jam 17.00-18.00 WIB menunjukkan bahwa jumlah kendaraan 

yang melewati Jalan Perintis Kemerdekaan mencapai 6.625 kendaraan 

bermotor/jam sedangkan pada Jalan Lubuk Begalung terjadi pada jam 

16.00-17.00 WIB mencapai 3.653 kendaraan bermotor/jam. 

Frekuensi jumlah kendaraan di kedua jalan ini dipengaruhi oleh 

kriteria jalan termasuk jalan arteri primer dengan status sebagai jalan 

nasional untuk Jalan Lubuk Begalung10 dan arteri sekunder untuk jalan 

Perintis Kemerdekaan yang memiliki lalu lintas harian rata-rata pada 

umumnya lebih besar dari sistem sekunder yang lain9, dan perbedaan 

kedua jalan ini dipengaruhi oleh kondisi geografis dan jenis kendaraan, 

untuk jenis kendaraan di Jalan Perintis Kemerdekaan umumnya 

berbahan bakar solar yang tingkat pencemaran lebih rendah 

dibandingkan gasoline(bensin). Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan 

Lubuk Begalung merupakan jalan akses perkantoran, sekolah, dan 

akses menuju pusat kota. Tingginya jumlah kendaraan bermotor yang 

melewati jalan lokasi penelitian akan berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kadar CO di udara. Adanya senyawa CO ini yang 

dihasilkan dari suatu proses pembakaran pada mesin kendaraan 

bermotor menunjukkan bahwa pembakaran dalam mesin selalu tidak 

sempurna. Kesempurnaan pembakaran yang terjadi dalam mesin 

kendaraan ini antara lain ditentukan oleh kualitas mesin, kualitas bahan 

bakar serta kondisi beberapa unsur iklim seperti suhu dan kelembaban. 

Suhu rendah dan kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan 
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pembakaran menjadi kurang sempurna.20 

Pengaruh lain dari tingginya frekuensi jumlah kendaraan di 

lokasi penelitian ini karena pengukuran dilakukan pada jam puncak 

yaitu pada jam 07.00-08.00 WIB yaitu jamnya berangkat kerja ataupun 

sekolah, kemudian 15.00-16.00 WIB merupakan jam pulang kerja bagi 

karyawan kantoran. Fluktuasi jumlah kendaraan dari jam pengukuran 

ini menunjukkan hasil yang fluktuatif, yang mana jumlah kendaraan 

cenderung menurun pada siang hari. 

b. Suhu dan Kelembaban pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi geografis lokasi 

penelitian yang berada pada dataran rendah. Menurut Prabu (2009), 

suhu udara yang tinggi akan menyebabkan bahan pencemar dalam 

udara berbentuk partikel menjadi kering dan ringan sehingga bertahan 

lebih lama di udara. Terutama pada musim kemarau, dimana keadaan 

udara lebih kering sehingga polutan udara cenderung tinggi karena 

tidak terjadi pengenceran polutan di udara.13 Menurut Mukono (2005), 

pada saat suhu udara rendah maka kelembaban udara akan meningkat. 

Kelembaban yang tinggi dapat meningkatkan kadar polutan yang 

terdapat di udara.21  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata suhu pada Jalan 

Perintis Kemerdekaan lebih rendah yaitu 31,30C dibandingkan dengan 

Jalan Lubuk Begalung lebih tinggi yaitu 31,80C, rata-rata kelembaban 
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pada Jalan Perintis Kemerdekaan 62,4 %. dan Jalan Lubuk Begalung 

60,6 %. Kelembaban udara pada Jalan Perintis Kemerdekaan lebih 

tinggi dibandingkan Jalan Lubuk Begalung. Tingginya kelembaban 

udara pada Jalan Perintis Kemerdekaan ini disebabkan oleh 

terhalangnya uap air ke atmosfer oleh tutupan vegetasi pada saat 

proses penguapan sehingga uap air menjadi menumpuk dan 

meningkatkan kelembaban pada area itu. Uap air yang menguap ini 

dapat melarutkan CO yang terdapat dalam udara, meskipun jumlahnya 

kecil. Namun karena proses itu berlangsung terus menerus maka 

penurunan kadar tersebut menjadi signifikan.  

Pada saat penelitian, kota padang sedang dilanda musim 

pancaroba, dimana pada saat itu di kota padang sering terjadi hujan. 

dengan keadaan seperti ini, polutan-polutan yang dihasilkan oleh 

kendaraan bermotor akan tersebar diudara karena terjadi pengenceran 

polutan tersebut. Seperti yang kita ketahui, polutan yang ada di udara 

akan di serap oleh tanaman. Bedasarkan hasil penelitian para ahli 

dalam Sutriana (1992) menyatakan, pengaruh cahaya memang 

merupakan peranan penting dalam berlangsungnya proses tanaman 

dalam menyerap polutan. Dimana pada saat adanya cahaya matahari, 

stomata daun akan terbuka lebih lebar sehingga gas pencemar lebih 

banyak terserap oleh tanaman.21 
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c. Arah dan Kecepatan Angin pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung  

Menurut rahmawati (2008), semakin tinggi kecepatan angin 

pada suatu daerah, maka pencampuran polutan dari sumber emisi di 

atmosfer akan semakin besar sehingga konsentrasi zat pencemar 

semakin encer dan akan mengakibatakan polutan di daerah tersebut 

akan semakin berkurang.22 Menurut Chandra (2006), kecepatan angin 

memengaruhi distribusi pencemar, konsentrasi pencemar akan 

berkurang jika angin kencang dan membagikan pencemar secara 

mendatar dan tegak lurus. Kecepatan angin yang kuat akan membawa 

polutan terbang kemana mana dan dapat mencemari udara negara lain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kecepatan angin 

di Jalan  Perintis Kemerdekan yaitu 1,18 meter/detik dan Jalan Lubuk 

Begalung yaitu dengan 0,82 meter/detik. Kecepatan angin di jalan 

tersebut masih dalam kondisi lemah. Dengan keadaan seperti ini, 

polutan yang ada di jalan tersebut masih banyak menetap di udara dan 

belum terbawa oleh kecepatan angin ke mana-mana karena kecepatan 

angin yang ada di jalan tersebut masih lemah. Sementara kecepatan 

angin dapat membawa polutan apabila kecepatan angin itu kuat. Arah 

angin pada kedua lokasi penelitian ini cenderung terjadi angin Barat 

Daya, Barat, dan Barat Laut. Arah angin menunjukkan ke arah mana 

polutan yang di emisikan dibawa, sementara kecepatan angin 

menentukan kecepatan pengenceran CO. 
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Kondisi kedua jalan lokasi penelitian ini yaitu untuk Jalan 

Perintis Kemerdekaan membentang dari arah Utara ke Selatan, 

sedangkan Jalan Lubuk Begalung membentang dari arah Timur ke 

Barat. Pengaruh dari kecepatan angin adalah kondisi pada kedua lokasi 

yang berbeda, Jalan Perintis Kemerdekaan memiliki lebar jalan yang 

kecil dan keberadaan bangunan dengan jalan memiliki jarak yang 

dekat serta jarak antar bangunan juga rapat dibandingkan Jalan Lubuk 

Begalung sehingga mempengaruhi dari kecepatan angin yang melewati 

kedua lokasi penelitian. Kecepatan angin dapat menentukan lama 

waktu perjalanan partikel ke reseptor dan juga laju dispersi bahan 

polutan atau bahan pencemar. Semakin tinggi kecepatan angin atau 

semakin kencang angin tersebut, maka semakin jauh dampak polutan 

CO yang bisa dijangkau.23 

Lutgens dan Turbuck (1982) menyebutkan dua hal terpenting 

dari kondisi atmosfer yang mempengaruhi penyebaran (dispersi) 

polutan adalah: (1) Kecepatan angin dan (2) stabilitas udara. Faktor-

faktor ini merupakan faktor yang kritis, karena akan menentukan 

bagaimana kecepatan polutan diencerkan melalui pencampuran dengan 

udara di sekitarnya setelah polutan tersebut meninggalkan sumber 

emisi. Disamping faktor iklim, faktor topografi juga memiliki 

pengaruh terhadap perilaku bahan polutan. Daerah yang datar relatif 

lebih aman dari gangguan pencemaran udara jika dibandingkan dengan 

daerah lembah atau perbukitan dan pegunungan. 
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Tjasyono (1990) beliau 

menyebutkan bahwa konsentrasi polutan di lapisan atmosfer 

bergantung pada dua parameter meteorologi, yaitu variasi temperatur 

udara vertikal serta searah dan kecepatan angin. Variasi temperatur 

udara vertikal menentukan stabilitas udara. Faktor ini mempunyai 

peranan dalam penyebaran polutan ke arah vertikal dan pencampuran 

dengan udara atas yang lebih bersih dengan udara di bawahnya yang 

tercemar. Arah angin menentukkan arah kemana polutan disebarkan. 

Kecepatan angin menentukan bagaimana cepatnya konsentrasi polutan 

dapat diencerkan ke dalam lapisan udara disekitarnya setelah 

meninggalkan sumber emisi.  

d. Kadar Karbon Monoksida pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan 

Jalan Lubuk Begalung  

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar Karbon 

Monoksida di Jalan Perintis Kemerdekaan lebih tinggi yaitu 3.240 

ug/Nm3 sedangkan kadar Karbon Monoksida pada Jalan Lubuk 

Begalung yaitu 2.572 ug/Nm3. Hasil ini jika dibandingkan dengan 

baku mutu masih jauh dari nilai ambang batas. Waktu-waktu 

terjadinya peningkatan dan penurunan kadar CO terjadi pada periode 

waktu yang bersamaan. Terjadinya peningkatan pada sore hari dapat 

dijelaskan dengan memperhatikan perubahan dari variabel lain, seperti  

peningkatan jumlah kendaraan dan perubahan variabel iklim seperti 

kecepatan angin dan arah angin serta terjadinya perubahan suhu dan 
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kelembaban udara. 

Karbon monoksida juga dapat terbentuk dari proses 

pembakaran di bawah tekanan dan temperatur tinggi seperti yang 

terjadi dalam mesin (internal combustion engine). Karbon Monoksida 

secara praktis diproduksi dari proses-proses artifisial dan 80 persen 

diantaranya diduga berasal dari asap kendaraan bermotor.20 

Perbedaan suhu di udara ambien akan menimbulkan perbedaan 

tekanan udara yang akan mempengaruhi arah dan kecepatan angin di 

suatu wilayah. Hal ini terjadi karena pada prinsipnya angin bertiup dari 

wilayah yang bertekanan tinggi ke wilayah yang bertekanan rendah. 

Semakin rendah suhu udara ambien suatu wilayah, maka semakin 

tinggi tekanan udaranya. Suhu yang rendah menyebabkan tekanan 

udara tinggi, kekuatan angin yang bertiup ke lokasi ini pun berkurang 

sehingga Karbon Monoksida yang terbawa menjadi sedikit.24  

3. Analisa Bivariat  

Hasil uji korelasi antara jumlah kendaraan dengan Kadar Karbon 

Monoksida dari penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 9. Nilai-nilai Koefisien Korelasi Hubungan Jumlah 

Kendaraan Bermotor dengan Kadar Karbon Monoksida 

 

No. Lokasi Pengamatan Koefisien Korelasi 

1 Jalan Perintis Kemerdekaan 0.987 

2 Jalan Lubuk Begalung 0.975 

 Keseluruhan lokasi 0.900 
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Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan jumlah kendaraan 

bermotor dengan kadar Karbon Monoksida menunjukkan korelasi yang 

berpola positif dan menunjukkan kekuatan hubungan yang kuat, artinya 

semakin bertambah jumlah kendaraan maka kadar Karbon Monoksida 

meningkat. 

Untuk mengetahui bentuk dan besarnya hubungan antara kepadatan 

jumlah kendaraan bermotor dengan kadar CO pada Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Lubuk Begalung dengan analisis statistik korelasi. 

Kepadatan jumlah kendaraan bermotor merupakan variabel bebas, 

sedangkan kadar CO merupakan variabel terikat. Dari 5 buah hasil 

penghitungan dan pengukuran kedua variabel tersebut diperoleh koefisien 

korelasi (r) hubungan antara kedua variabel sebesar 0.987, indeks 

determinasi (r2) sebesar 0.975 dengan persamaan garis regresi Y= 0,4229 

+ 0,0006X. Sedangkan pada Jalan Lubuk Begalung diperoleh koefisien 

korelasi (r) hubungan antara kedua variabel tersebut sebesar 0.975, indeks 

determinasi (r2) sebesar 0.950 dengan persamaan garis regresi Y= 0,0069 

+ 0,0007X.  
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Tabel 10. Perbandingan Faktor – faktor  yang mempengaruhi 

Kadar CO Pada Jalan Perintis Kemerdekaan  

dan Jalan Lubuk Begalung 

 

No. Jalan Perintis Kemerdekaan Jalan Lubuk Begalung 

1. Jumlah kendaraan (4.612 

kend/jam) 

Jumlah kendaraan (3.518 

kend/jam) 

2. Bangunan rapat dan dekat dari 

pinggir jalan 

Bangunan rapat dan jauh 

dari pinggir jalan 

3. Suhu (31,30C) Suhu (31,80C) 

4. Kelembaban (RH 62,4%) Kelembaban (RH 60,6%) 

5. Arah angin sama dan 

Kecepatan angin (1,18 m/s) 

Arah angin sama dan 

Kecepatan angin (0,82 m/s) 

6. Polutan menumpuk di area Polutan menyebar  

7. Bentang Jalan Utara-Selatan Bentang JalanTimur-Barat 

Hasil CO lebih tinggi (3.242 

ug/Nm3) 

CO lebih rendah (2.572 

ug/Nm3) 

 

Faktor–faktor yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan atau 

penurunan kadar CO Di Udara ambien yang berasal dari emisi kendaraan 

bermotor antara lain adalah jenis kendaraan bermotor, arah dan kecepatan 

angin, stabilitas udara, variasi tinggi dan jarak bangunan di pinggir jalan, 

adanya emisi CO dari sumber lain selain kendaraan bermotor. 

Berkurangnya kecepatan angin adalah keberadaan bangunan yang 

padat dan rapat serta berdekatan dengan pinggir Jalan Perintis 

Kemerdekaan yang dapat menghambat distribusi arah dan kecepatan 

angin, sehingga berkontribusi menahan polutan berada pada suatu area
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Jumlah kendaraan rata – rata di Jalan Perintis Kemerdekaan lebih tinggi 

yakni 4.612 kendaraan bermotor dibandingkan dengan Jalan Lubuk 

begalung  yakni 3.518 kendaraan bermotor/jam. 

2. Suhu udara rata – rata pada Jalan Perintis Kemerdekaan lebih rendah yakni 

31,340C dibandingkan dengan Jalan Lubuk Begalung yakni 31,780C. 

3. Kelembaban udara rata – rata pada Jalan Perintis Kemerdekaan lebih 

tinggi 62,4% dibandingkan Jalan Lubuk Begalung yakni 60,6%. 

4. Kecepatan angin rata – rata pada Jalan Perintis Kemerdekaan lebih tinggi  

yaitu 1,18 meter/detik dibandingkan Jalan Lubuk Begalung yaitu 0,82 

meter/detik sedangkan arah angin pada kedua lokasi penelitian ini 

cenderung terjadi angin Barat, Barat Daya, dan Barat Laut. 

5. Rata-rata Kadar Karbon Monoksida di Jalan Perintis Kemerdekaan lebih 

tinggi yaitu 3.240 ug/Nm3 dibandingkan Kadar Karbon Monoksida pada 

Jalan Lubuk Begalung lebih rendah yaitu 2.572 ug/Nm3, namun kadar CO 

masih aman dibawah Nilai Ambang Batas Baku Mutu Udara Ambien Gas 

CO menurut PP No. 41 Tahun 1999 yaitu 30.000 µg/m3. 

6. Ada hubungan yang kuat antara jumlah kendaraan bermotor dengan kadar 

Karbon Monoksida di udara pada Jalan Perintis Kemerdekaan dan Jalan 

Lubuk Begalung dengan nilai korelasi (r) = 0,9.  
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B. Saran  

1. Kepada masyarakat lebih peduli tentang kondisi lingkungan terutama 

yang disebabkan oleh gas CO yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor dengan cara pengecekkan dan perbaikan transportasi, serta 

mengurangi pemakaian kendaraan bermotor atau beralih ke kendaraan 

angkutan umum. Dan diharapkan kepada masyarakat untuk tidak 

menebang pohon sembarangan, karena pohon mempunyai kemampuan 

yang tinggi untuk penyerapan polutan di udara.  

2. Kepada Dinas Lingungan Hidup menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan penanaman pohon hijau 

yang bervariasi pada ruas jalan yang padat lalu-lintas karena banyak 

tanaman hijau yang dapat menyerap polutan dan memiliki daya 

kemampuan menyerap polutan yang tinggi untuk mengurangi 

pencemaran udara di kota Padang. 

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian 

tentang pengaruh jumlah kendaraan bermotor dengan kadar karbon 

monoksida (CO) di udara pada kedua jalan tersebut. 
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LAMPIRAN 

A. Denah Lokasi Titik Sampling 

 

Lokasi Penelitian Jalan Perintis Kemerdekaan  

 

 

 

      Titik Pengambilan Sampel Jalan Perintis Kemerdekaan  

 

 

Lokasi Penelitian Jalan Lubuk Begalung  

 

 

 

           Titik Pengambilan Sampel Jalan Lubuk Begalung 

 

 

 



B. Prosedur Kerja  

1. Pengambilan Sampel Gas Karbon Monoksida (CO) 

a. Pastikkan alat Air Sampler dalam keadaan baik  

b. Dimasukan absorban CO (larutan perakamoniakal) yang telah 

dipersiapkan sebanyak 20 ml ke dalam tabung midget impinger  

c. Midget Impinger dihubungkan dengan pompa penghisap (vacum 

pump) 

d. Midget Impinger yang berisi absorban CO dipasangkan pada gas 

sampler dan diletakkan dengan ketinggian 1,5 meter dari 

permukaan tanah  

e. Pompa penghisap udara dihidupkan  

f. Diatur kecepatan aliran udara yang terdapat pada pompa udara, 

sesuai dengan lamanya pengambilan sampel  

g. Setelah waktu cukup pompa penghisap dimatikan  

h. Setelah pengambilan sampel selesai, simpan dalam termos es. 

i. Perhitungan : 

Kadar CO (mg/l) =  

Keterangan : 

A : Absoraban yang terbaca pada spektrofotometer  

22,4 : Volume Udara  

273 : Derajat Kelvin  

0,0021 : Faktor Koreksi 

28 : Berat Molekul CO 

 

2. Pengukuran Suhu dan Kelembaban, Kecepatan Angin serta Jumlah 

Kendaraan  

a. Pengukuran Suhu dan Kelembaban  

1) Pastikkan alat dalam keadaan baik 

2) Diletakkan Thermohygrometer pada ketinggan 1,5-2 meter dari 

permukaan tanah dan ditempat melakukan pengambilan sampel 



dengan posisi mendatar 

3) Dicatat angka pada alat tersebut yang menunjukkan suhu dan 

kelembaban udara selama pengambilan sampel dalam satuan 0C 

dan % 

b. Pengukuran Kecepatan Angin 

1) Pastikkan alat dalam keadaan baik  

2) Bawa alat ke titik sampling, arah rotor pada alat berlawanan 

arah angin 

3) Letakkan alat dengan ketinggian 1,2-1,5 meter dari permukaan 

tanah dan ditempat melakukan sampel dengan posisi mendatar 

4) Hidupkan alat dengan menggeser tombol power 

5) Catat hasil pengukuran kecepatan angin pada monitor 

6) Skala yang ditunjukkan pada alat anemometer adalah hasil dari 

kecepatan angin dalam satuan m/s  

7) Catat kecepatan angin, dan lakukan pengukuran setiap 5 menit 

c. Pengukuran Jumlah Kendaraan  

1) Pastikan alat dalam keadaan baik 

2) Tekan counter setiap kendaraan bermotor yang melewati titik 

sampel yang ditentukan 

3) Lakukan pengukuran selama 1 jam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Hasil Pengolahan Data  

1. Hasil Pengukuran pada Jalan Perintis Kemerdekaan  

 

 
 
 

No. 

 
 

Waktu 

 
 

Tanggal 

 
Kendaraan Bermotor 

 
Hasil - Hasil Pengukuran 

Mobil 

(kend/jam) 

Motor 

(kend/jam) 

Total 

(kend/jam) 
t 0C 

 
RH % 

 
arah angin 

v-ang 

m/dt 

CO 

ug/Nm3 

 
1 

 
07.00 – 08.00 

 
24 Jan 2022 1.662 3.550 5.212 27,4 70 Barat Daya 0,72 3.390 

 
2 

 
10.00 – 11.00 24 Jan 2022 1.184 3.023 4.207 33,2 53  Barat Daya 1,98 3.020 

 
3 

 
12.00 – 13.00 24 Jan 2022 1.020 2.004 3.024 33,4 57 Barat        0,86 2.270 

 
4 

 
15.00 – 16.00 24 Jan 2022 1.879 2.214 4.093 32,6 66      Barat      1,22 3.020 

 
5 

 
17.00 – 18.00 24 Jan 2022 1.972 4.553 6.525 30,1 66 Barat     1,14 4.510 

  
Rerata 

 
1.543 3.069 4.612 31,3 62,4  1,18 3.242 

 

 

2. Hasil Pengukuran pada Jalan Lubuk Begalung  

 
 

 
No. 

 

 
Waktu 

 

 
Tanggal 

 
Kendaraan Bermotor 

 
Hasil - Hasil Pengukuran 

Mobil 
(kend/jam) 

Motor 
(kend/jam) 

Total 
(kend/jam) 

t 0C 
 

RH % 
 

arah angin 
v-ang 
m/dt 

CO 
ug/Nm3 

 
1 

 
07.00 – 08.00 

 
31 Jan 2022 1.058 2.450 3.508 28,3 79 Barat Laut 0,72 2.650 

 
2 

 
10.00 – 11.00 31 Jan 2022 1.446 2.695 4.141 33,4 55 Barat 1,98 3.020 

 
3 

 
12.00 – 13.00 31 Jan 2022 1.020 2.025 3.045 33,2 50 Barat Laut       0,86 2.270 

 
4 

 
15.00 – 16.00 31 Jan 2022 1.060 2.593 3.653 32,5 53 Barat Laut 1,22 2.650 

 
5 

 
17.00 – 18.00 31 Jan 2022 1.172 2.070 3.242 31,5 66 Barat 1,14 2.270 

  
Rerata 

 
1.151 2.367 3.518 31,8 60,6  0,82 2.572 

 



3.  Hasil Pengolahan data dengan SPSS 

 

Tabel 

Hubungan Jumlah Kendaraan Bermotor dengan Kadar Karbon Monoksida 

di Jalan Perintis Kemerdekaan 

  Jumlah 

Kendaraan di 

jalan Perintis 

Kemerdekaan  

Kadar CO di 

jalan Perintis 

Kemerdekaan  

Jumlah Kendaraan di jalan 

Perintis Kemerdekaan  

Pearson Correlation 1 .987** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 5 5 

Kadar CO di jalan Perintis 

Kemerdekaan  

Pearson Correlation .987** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable: Kadar CO dijalan Perintis Kemerdekaan  

  

Equatio

n 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .975 116.131 1 3 .002 .423 .001 

The independent variable is Jumlah Kendaraan di jalan Perintis Kemerdekaan . 

 

 

 

 

 



Persamaan garis regresi Jalan Perintis Kemerdekaan  

 

 

 

 

 
Persamaan Garis Regresi Y = 0,4229 + 0,0006X 
             Koefisien Korelasi = 0,987 indeks 

        Jumlah sampel = 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 

Hubungan Jumlah Kendaraan Bermotor dengan Kadar Karbon Monoksida  

di Jalan Lubuk Begalung  

  Jumlah Kendaraan 

di Jalan Lubuk 

Begalung 

Kadar CO di 

Jalan Lubuk 

Begalung 

Jumlah Kendaraan di 

Jalan Lubuk Begalung 

Pearson Correlation 1 .975** 

Sig. (2-tailed)  .005 

N 5 5 

Kadar CO di Jalan 

Lubuk Begalung 

Pearson Correlation .975** 1 

Sig. (2-tailed) .005  

N 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 



Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Kadar CO di Jalan Lubuk  

Begalung 

   

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .950 57.127 1 3 .005 .007 .001 

The independent variable is Jumlah Kendaraan di Jalan Lubuk Begalung.  

 

 

 

 

 
Persamaan Garis Regresi Y = 0,0069 + 0,0007X 
            Koefisien Korelasi = 0,975 indeks 

Jumlah sampel = 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Dokumentasi Kegiatan  

 

No. DOKUMENTASI KETERANGAN 

1.  

 
 

Situasi Jalan Perintis 

Kemerdekaan  

2. 

 

 

 
 

Situasi Jalan Lubuk 

Begalung 

3.  

 
 

Pengambilan sampel 

gas CO dengan alat air 

sampler  



4.   

 
 

Penyimpanan sampel 

gas CO di dalam 

coolbox 

4.  

 
 

Pengukuran Suhu dan 

Kelembaban dengan 

alat 

Thermohygrometer 

5.  

 
 

Pengukuran kecepatan 

angin dengan alat 

Anemometer 



6.  

 
 

Menghitung Jumlah 

kendaraan bermotor 

dengan alat counter 

7.  

 
 

Pengukuran panjang 

dan lebar jalan lokasi 

penelitian dengan 

menggunakan alat 

meteran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Pengukuran Data CO Di Udara Pada Jalan Perintis Kemerdekaan Dan 

Jalan Lubuk Begalung Kota Padang Tahun 2022 

 

 

A. Jalan Perintis Kemerdekaan  

Senin, 24 Januari 2022 

1. BL  

Absorban -0,0000 

 

2. Sampel 1 

Absorban 0,007 

Kadar CO (mg/l) =   

  = 0,0033 ml/gr 

  = 3,39 mg/l 

  = 3.390 ug/Nm3 

 

3. Sampel 2 

Absorban 0,006 

Kadar CO (mg/l) =  

  = 0,0030 ml/gr 

  = 3,02 mg/l 

  = 3.020 ug/Nm3 

 

4. Sampel 3 

Absorban 0,004  

Kadar CO (mg/l) =     

  = 0,0022 ml/gr 

  = 2,27 mg/l 

  = 2.270 ug/Nm3 

 



5. Sampel 4 

Absorban 0,006 

Kadar CO (mg/l) =  

  = 0,0030 ml/gr 

  = 3,02 mg/l 

  = 3.020 ug/Nm3 

 

6. Sampel 5 

Absorban 0,010 

Kadar CO (mg/l) =  

  = 0,0045 ml/gr 

  = 4,51 mg/l 

  = 4.510 ug/Nm3 

 

B. Jalan Lubuk Begalung  

Senin, 31 Januari 2022  

1. Sampel 1  

Absorban 0,005 

Kadar CO (mg/l) =  

  =  

  =  

  = 0,0026 ml/gr 

  = 2,65 mg/l 

  = 2.650 ug/Nm3 

 

 

 

 

 



2. Sampel 2 

Absorban 0,006 

Kadar CO (mg/l) =  

  = 0,0030 ml/gr 

  = 3,02 mg/l 

  = 3.020 ug/Nm3 

 

3. Sampel 3  

Absorban 0,004  

Kadar CO (mg/l) =     

  = 0,0022 ml/gr 

  = 2,27 mg/l 

  = 2.270 ug/Nm3 

 

4. Sampel 4  

Absorban 0,005 

Kadar CO (mg/l) =  

  = 0,0026 ml/gr 

  = 2,65 mg/l 

  = 2.650 ug/Nm3 

 

5. Sampel 5 

Absorban 0,004 

Kadar CO (mg/l) =  

  = 0,0022 ml/gr 

  = 2,27 mg/l 

  = 2.270 ug/Nm3 

 

 



 



 
 

 



 
 

 



 



 



 
 



 
 

 



 


